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Lampiran Tabel 

Tabel 4.1 Tempat Pengambilan Sampel 

Kode Sampel Diperoleh dari 

A Pedagang 2 

B Pedagang 3 

C Pedagang 5 

D Pedagang 7 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Pemeriksaan Boraks pada Kerupuk Produk Industri Rumah 

Tangga (PIRT) X  yang dijual di Pasar Tradisional Pringgan Medan 

NO KODE 

SAMPEL 

REAKSI NYALA 

API 

REAKSI 

KURKUMIN 

KESIMPULAN 

1 
A1 (-) (-) Boraks (-) 

A2 (-) (-) Boraks (-) 

A3 (-) (-) Boraks (-) 

2 B1 (-) (-) Boraks (-) 

B2 (-) (-) Boraks (-) 

B3 (-) (-) Boraks (-) 

3 C1 (-) (-) Boraks (-) 

C2 (-) (-) Boraks (-) 

C3 (-) (-) Boraks (-) 

4 D1 (-) (-) Boraks (-) 

D2 (-) (-) Boraks (-) 

D3 (-) (-) Boraks (-) 
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Tabel 4.3 Hasil Pemeriksaan Uji Pembanding terhadap Identifikasi Boraks 

pada Kerupuk Produk Industri Rumah Tangga (PIRT) X yang dijual di Pasar 

Tradisional Pringgan Medan 

NO. Uji Pembanding  REAKSI NYALA 

API 

REAKSI 

KURKUMIN 

KESIMPULAN 

1. Pembanding I 

Sampel+ boraks 

Nyala api 

berwarna hijau 

Merah 

cemerlang 

Boraks (+) 

2. Pembanding II 

Boraks 

Nyala api 

berwarna hijau 

Merah 

cemerlang 

Boraks (+) 

 

Tabel 4.4 Hasil Pemeriksaan Boraks pada Kerupuk Produk Industri Rumah 

Tangga (PIRT) X yang dijual di Pasar Tradisional Pringgan Medan 

NO. KODE 

SAMPEL 

REAKSI 

NYALA API 

REAKSI 

KURKUMIN 

KESIMPULAN 

1 A (-) (-) Boraks (-) 

2 B (-) (-) Boraks (-) 

3 C (-) (-) Boraks (-) 

4 D (-) (-) Boraks (-) 
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Lampiran Gambar  

 

    

Gambar 1  Sampel yang akan diuji              Gambar 2 Persiapan Sampel 

 

 

 

Gambar 3 Penimbangan Sampel 
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Gambar 4 Sampel dalam Tanur 

 

 

 

Gambar 5 Pengabuan selama 3- 4 jam suhu 600 oC 
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Gambar 6 Sampel yang telah diabukan 

 

 

Gambar 7 Sampel untuk Metode Nyala Api dan Metode Larutan 

Kurkumin 
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Uji Pembanding  pada Metode Larutan Kurkumin  

 

 

Gambar 8 Pembanding I ( Sampel + Boraks) Pada Metode Larutan 

Kurkumin Menunjukkan warna merah cemerlang 

  

 

Gambar 9 Pembanding II ( Boraks) Pada Metode Larutan Kurkumin 

Menunjukkan warna cemerlang 
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Uji Metode Larutan Kurkumin 

 

Gambar 10 Penambahan HCL 5 N 

dan Asam Oksalat Jenuh 

 

 

Gambar 11 Penambahan Larutan 

Kurkumin 1% dalam metanol 

 

      Gambar 12 Pengeringan di          

Penanggas air 

 

 

Gambar 13 Hasil 

pengeringan abu sampel 

pada Metode Larutan 

Kurkumin berwana kuning 

menunjukkan hasil negatif 

(-) 
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Uji Pembanding Pada Metode Nyala Api 

 

 

Gambar 14 Pembanding I ( Sampel + Boraks) Pada Metode Nyala Api 

Terjadi nyala api hijau 

 

 

Gambar 15 Pembanding II (Boraks) Pada Metode Nyala Api Terjadi nyala api 

hijau  
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Uji Metode Nyala Api 

 

Gambar 16 Sampel setelah Penambahan H2SO4 dan Metanol 

 

 

Gambar 17 Uji abu sampel pada Metode Nyala Api Tidak terjadi nyala api 

hijau menunjukkan Hasil Negatif (-) 
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Lampiran- 1 

 

 

Lampiran -2 
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Lampiran -3 
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